Panduan Observasi

No | Indikator/Aspek Apa yang Diobservasi Keterangan

1 | Gaya Pendekatan kepala lembang
Kepemimpinan dalam mengambil keputusan
yang Diterapkan terkait penanganan perjudian

(otoriter, demokratis,
transformasional, atau
transaksional)

2 | Penerapan  Gaya | Kemampuan kepala lembang
Kepemimpinan menyesuaikan gaya
Situasional kepemimpinannya sesuai

dengan kondisi dan tingkat
kematangan masyarakat dalam
menghadapi masalah perjudian

3 | Kepemimpinan Kemampuan kepala lembang
Transformasional | menginspirasi, memotivasi,

dan  mengubah  mindset
masyarakat terkait bahaya
perjudian melalui visi yang
jelas

4 | Kepemimpinan Orientasi  kepala lembang
Pelayan dalam melayani masyarakat,

memperhatikan kebutuhan
mereka, dan menciptakan iklim
yang  mendukung  dalam
mengatasi perjudian

5 | Penegakan Upaya kepala lembang dalam

Peraturan Lokal

membuat dan menegakkan
peraturan  lembang  yang

melarang perjudian




6 | Peningkatan Kegiatan edukasi dan
Kesadaran kampanye yang dilakukan
Masyarakat kepala lembang untuk

meningkatkan kesadaran
masyarakat tentang bahaya
perjudian

7 | Pemberdayaan Program pelatihan
Ekonomi keterampilan dan penyediaan
Masyarakat lapangan kerja yang dilakukan

untuk mengurangi motivasi
ekonomi berjudi

8 | Penegakan Hukum | Kerjasama dengan aparat
dan Ketertiban keamanan dan upaya menjaga

ketertiban terkait penanganan
kasus perjudian

9 | Pelayanan Respons  kepala  lembang
Masyarakat terhadap keluhan dan aspirasi

masyarakat terkait masalah
perjudian

10 | Kolaborasi dengan | Koordinasi dengan pemerintah
Pihak Lain daerah, organisasi non-

pemerintah, dan sektor swasta
dalam mengatasi perjudian

11 | Advokasi  untuk | Kemampuan kepala lembang
Masyarakat menyuarakan kebutuhan

masyarakat terkait penanganan
perjudian kepada pihak yang
berwenang

12 | Pengawasan  dan | Sistem monitoring dan evaluasi
Evaluasi yang dilakukan untuk menilai

efektivitas program
penanganan perjudian

13 | Penguatan Peran | Program yang memfasilitasi

Keluarga

peran aktif keluarga dalam




mencegah anggota keluarga

terlibat perjudian

14 | Pendidikan dan | Program pendidikan tentang
Kesadaran bahaya perjudian, tanda-tanda
kecanduan, dan sumber daya

bantuan yang tersedia
15 | Dukungan Penyediaan atau fasilitasi
Konseling layanan konseling bagi

masyarakat yang terdampak

perjudian




Transkrip Wawancara

1. Transkrip Wawancara 1

Narasumber: DM (Kepala Lembang)

Tanggal: 2 Juni 2025

1.

Pertanyaan: Apakah kepala Lembang menegakkan peraturan tentang larangan
perjudian di masyarakat?

Jawaban: Mendukung keputusan Bupati lewat komunikasi intensif dengan
penegak hukum.

Pertanyaan: Bagaimana kepala Lembang memotivasi masyarakat?

Jawaban: Memotivasi masyarakat dengan memberikan perbandingan kehidupan
dengan orang yang bermain judi dan yang tidak bermain judi baik kepada pribadi
maupun kepada anak-anaknya.

Pertanyaan: Bagaimana respon kepala Lembang ketika terjadi peningkatan
perjudian?

Jawaban: Dengan bekerja sama intens.

Pertanyaan: Apakah ada program alternatif ekonomi untuk mencegah perjudian?
Jawaban: Ada tapi masyarakat selalu menggunakan salah setiap bantuan yang
diberikan.

Pertanyaan: Apa dampak perjudian yang dirasakan masyarakat?

Jawaban: Pertama tidak nyaman dalam keluarga dan kedua imbas kepada

sekeliling karena pengaruh lingkungan.

2. Transkrip Wawancara 2

Narasumber: YS (Tokoh Adat)

Tanggal: 4 Juni 2025

1.

Pertanyaan: Langkah-langkah yang telah diambil tokoh adat untuk mengatasi
perjudian di masyarakat apa saja?
Jawaban: Berjalan bersama-sama dengan Lembang dan adat, karena kalau hanya

ada sendiri itu tidak cukup.



2. Pertanyaan: Aspirasi tokoh adat untuk masa depan masyarakat Lembang dalam
mengatasi perjudian?
Jawaban: Bekerjasama dengan kepala Lembang dan pendeta. Kalau kita jalan
sendiri tidak kuat, tapi kalau kita bersatu, kita bisa menjaga kampung ini.
3. Pertanyaan: Apakah peran tokoh adat dalam masyarakat Lembang?
4. Jawaban:
1) Sebagai penjaga nilai budaya dan moral
2) Sebagai mediator sosial
3) Sebagai mitra pemerintah Lembang
4) Sebagai teladan sosial
5. Pertanyaan: Apa langkah-langkah yang telah diambil tokoh adat untuk mengatasi
perjudian di masyarakat?
Jawaban:
1) Dengan melakukan pendekatan kekeluargaan
2) Kolaborasi dengan pemerintah Lembang dan gereja
6. Pertanyaan: Bagaimana tokoh adat memastikan partisipasi masyarakat yang
efektif dalam upaya mengatasi perjudian?
Jawaban:
1) Kami harus jadi contoh dulu, kalau kami sendiri bersih, masyarakat akan lebih
percaya dan ikut
2) Kalau ada yang lihat orang mulai judi dilapor saja ke pihak berwajib yaitu ke

Kapolres

3. Transkrip Wawancara 3
Narasumber: AL (Pendeta)
Tanggal: 5 Juni 2025

1. Pertanyaan: Bagaimana pandangan agama tentang perjudian?



Jawaban: Perjudian dipandang sebagai perbuatan yang bertentangan dengan
kehendak Tuhan. Hal ini karena perjudian memicu keserakahan, merusak
hubungan sosial dan menjauhkan manusia dari nilai kerja keras serta hidup jujur
yang diajarkan oleh Alkitab.

Pertanyaan: Bagaimana bentuk kerjasama antara gereja dan Lembang dalam
menanggulangi perjudian?

Jawaban: Dengan melakukan bentuk kerjasama melalui pendekatan moral,
edukatif, sosial dan ekonomi.

Pertanyaan: Apakah pendekatan moral dan agama efektif dalam mengatasi
perjudian?

Jawaban: Sudah cukup efektif dalam membangun kesadaran dan perubahan sikap

terhadap perjudian.

4. Transkrip Wawancara 4

Narasumber: DS (Masyarakat)

Tanggal: 3 Juni 2025

1.

Pertanyaan: Apakah dampak perjudian yang paling dirasakan masyarakat?
Jawaban: Yang paling terasa itu di keluarga, banyak yang sering bertengkar karena
uang. Lingkungan juga tidak nyaman karena sering ada orang pinjam uang dan
ribut. Selain itu dampaknya adalah menjadikan ekonomi jadi susah.

Pertanyaan: Mengapa orang masih berjudi meski sudah tahu dampaknya?
Jawaban: Karena judi itu cepat bikin orang ketagihan. Mereka tahu itu salah tapi
karena ingin cepat kaya, akhirnya terus dilakukan. Mereka berpikir bisa menang
besar. Padahal kenyataannya lebih banyak yang rugi.

Pertanyaan: Bagaimana peran kepala Lembang dalam menyikapi masalah
perjudian?

Jawaban: Kepala limbang sudah cukup baik, dengan sering turun ke masyarakat

dan memberi arahan bahwa perjudian itu tidak baik.

5. Transkrip Wawancara 5

Narasumber: RS (Masyarakat)



Tanggal: 4 Juni 2025

1. Pertanyaan: Apakah dampak yang paling dirasakan masyarakat?
Jawaban: Stres, keretakan hubungan, penyakit mental dan bunuh diri.

2. Pertanyaan: Mengapa orang masih berjudi meski sudah tahu dampaknya?
Jawaban: Karena pola pikir yang salah yang menganggap bahwa pasti akan
menang, gabut kenyataannya tidak.

3. Pertanyaan: Bagaimana peran kepala Lembang dalam menanggapi masalah
perjudian?

Jawaban:

1) Meningkatkan pembangunan, contohnya akses jalan untuk masyarakat
sehingga lokasi yang sering dijadikan lokasi perjudian tidak digunakan

2) Meningkatkan sumber daya alam, dengan cara memberikan bibit pohon
kemasyarakat, sehingga ada kesibukan sehari-hari, dengan adanya rutinitas
bertani setiap hari minat orang untuk berjudi menjadi kurang bahkan tidak

ada karena kesibukan masing-masing

6. Transkrip Wawancara 6

Narasumber: CH (Masyarakat)

Tanggal: 5 Juni 2025

1. Pertanyaan: Apa dampak yang paling dirasakan masyarakat?

Jawaban: Masalah ekonomi di keluarga yang seharusnya digunakan untuk
kebutuhan keluarga, namun habis untuk berjudi.

2. Pertanyaan: Mengapa orang masih berjudi meski sudah tahu dampaknya?
Jawaban: Karena mereka tahu judi bikin susah, tapi kalau ada kesempatan menang
besar, tetap saja dicoba.

3. Pertanyaan: Bagaimana peran kepala Lembang dalam menangani masalah
perjudian?

Jawaban: Selalu ikut arahan Bupati, dan berkomunikasi dengan polisi kalau ada

laporan tentang judi.

7. Transkrip Wawancara 7



Narasumber: YB (Masyarakat)

Tanggal: 6 Juni 2025

1. Pertanyaan: Apa dampak yang dirasakan masyarakat?
Jawaban: Anak-anak muda sudah jarang terlihat di kegiatan gereja, mereka lebih
suka nongkrong sampai malam main judi sehingga menyebabkan pergeseran nilai
dan melemahkan ikatan masyarakat dengan ajaran agama.

2. Pertanyaan: Mengapa orang masih berjudi meski sudah tahu dampaknya?

Jawaban: Karena banyak dari mereka bukan karena tidak tahu dampaknya, tapi

karena terdesak kebutuhan. Sehingga mereka berpikir dengan berjudi bisa cepat
dapat uang.



